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Lampiran 1. Surat Izin Survei Awal  
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan untuk mengadakan survei awal  
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Lampiran3. Surat izin penelitian  

 

 

 

 

 

 



 
 

50 
 

Lampiran 4. Lembar persetujuan untuk mengadakan penelitian 
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Lampiran 5. Surat permohonan menjadi responden  

 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

 

Nama : Yesima Br. Silalahi  

NIM : P0752012043 

Status : Mahasiswi Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Keperawatan Medan  

 

Dengan ini mengajukan permohonan kepada Bapak/Ibu untuk bersedia 

menjadi responden penelitian yang akan saya lakukan dengan judul “Penerapan 

Alternate Nostril Breathing Exercise (ANBE) Dalam Mengatasi Masalah Pola 

Napas Tidak Efektif Pada Pasien Dengan Penyakit Congestive Heart Failure (CHF) 

Di RSU Mitra Sejati Medan Tahun 2025”. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan pola napas sebelum dan 

sesudah dilakukan terapi Alternate Nostril Breathing Exercise (ANBE).  

Keikutsertaan Bapak/Ibu dalam penelitian ini bersifat sukarela dan tanpa paksaan. 

Peniliti menjamin bahwa penelitian ini tidak akan menimbulkan kerugian pada 

Bapak/Ibu sebagai responden. Penelitian ini diharapkan dapat mengontrol 

pernafasan pasien Congestive Heart Failure (CHF) Peneliti sangat menghargai hak 

Bapak/Ibu sebagai responden. Peneliti menjaga kerahasiaan identitas atau 

informasi yang Bapak/Ibu berikan.  

Demikian surat permohonan ini peneliti buat, atas kesediaan dan kerjasama 

Bapak/Ibu peneliti mengucapkan banyak terimakasih. 

 

           Medan,  

  Peneliti 

 

  Yesima Br. Silalahi 
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Lampiran 6. Surat Persetujuan Menjadi Responden  

 

SURAT PERNYATAAN BERSEDIA BERPARTISIPASI SEBAGAI 

RESPONDEN DALAM PENELITIAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama     : Tn. B 

Usia     : 51 Tahun 

Jenis Kelamin    : Laki- Laki 

Pekerjaan   : Tukang Bangunan 

 

Setelah membaca surat permohonan dan mendapat penjelasan dari peneliti 

dengan ini saya bersedia berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian yang 

berjudul “Penerapan Alternate Nostril Breathing Exercise (ANBE) Dalam 

Mengatasi Masalah Pola Napas Tidak Efektif Pada Pasien Dengan Penyakit 

Congestive Heart Failure (CHF) Di RSU Mitra Sejati Medan Tahun 2025”. Saya 

percaya peneliti akan menjaga kerahasiaan saya sebagai responden. Keikutsertaan 

saya dalam penelitian ini tidak ada unsur paksaan dari pihak manapun.  

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.  

 

                 Medan, Februari 2025 

                                          Responden, 
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Lampiran 6. Surat Persetujuan Menjadi Responden  

 

SURAT PERNYATAAN BERSEDIA BERPARTISIPASI SEBAGAI 

RESPONDEN DALAM PENELITIAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama     : Ny.D 

Usia     : 55 Tahun 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Pekerjaan   : Pedagang 

 

Setelah membaca surat permohonan dan mendapat penjelasan dari peneliti 

dengan ini saya bersedia berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian yang 

berjudul “Penerapan Alternate Nostril Breathing Exercise (ANBE) Dalam 

Mengatasi Masalah Pola Napas Tidak Efektif Pada Pasien Dengan Penyakit 

Congestive Heart Failure (CHF) Di RSU Mitra Sejati Medan Tahun 2025”. Saya 

percaya peneliti akan menjaga kerahasiaan saya sebagai responden. Keikutsertaan 

saya dalam penelitian ini tidak ada unsur paksaan dari pihak manapun.  

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.  

 

 

                 Medan, Februari 2025 

                                          Responden, 
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Lampiran 7. Instrumen Penelitian   

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

1. Nama Responden    : Tn. B 

2. No. Reg. Pasien    : 636558 

3. Usia    : 51 Tahun  

4. Jenis Kelamin    : L 

5. Pekerjaan    : Tukang Bangunan 

6. Riwayat Kesehatan Terdahulu  : Diabetes Mellitus  

7. Keluhan Utama    : Sesak Napas, Lemas 

  



 
 

55 
 

Lampiran 7. Instrumen Penelitian   

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

 

1. Nama Responden    : Ny. D 

2. Usia    : 55 Tahun  

3. Jenis Kelamin    : P 

4. Pekerjaan    : Pedagang 

5. Riwayat Kesehatan Terdahulu  : - 

6. Keluhan Utama    : Sesak Napas, Lemas, Batuk 
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Lampiran 8. Standar Operasional Prosedur (SOP) 

 

 

  

1

.  

Pengertian Terapi latihan pernafasan dengan menggunakan kedu

a lubang hidung yang dilakukan secara bergantian 

2

.  

Tujuan Menyeimbangkan aktivitas saraf simpatis dan 

parasimpatis sehingga dapat menurunkan stress, 

meningkatkan fungsi kardiovaskuler, menstabilkan 

tekanan darah dan meningkatkan fungsi paru dan 

kepatenan nafas klien.  

3

.  

Persiapan 

Alat 

1. Kursi ( boleh di tempat tidur bila tidak ada) 

4

.  

Prosedure 1. Pra Interaksi 

2. Identifikasi data responden dengan benar 

3. Mencuci tangan 

 

4. Tahap Kerja 

5. Menjaga privasi pasien  

6. Mempersiapkan pasien  

7. Minta pasien untuk duduk dengan posisi 

senyaman mungkin 

8. Meminta pasien untuk menutup mata dan 

memusatkan fokus perhatian pasien kepada 

pernafasan pasien  

9. Meminta pasien untuk menutup lubang hidung 

kanan dengan menggunakan ibu jari kanan. 

Minta pasien untuk menekan ibu jari tangan 

kanan pada lubang hidung kanan untuk 

menutupnya. Meminta pasien untuk menarik 

 

SOP Alternate Nostril 

Breathing Exercise 

(ANBE) 
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nafas secara perlahan melalui lubang hidung 

kiri.  

10. Minta pasien untuk merasakan diafragma 

pasien bergerak kebawah, biarkanlah paru-

paru dan perut mengembang, lalu minta pasien 

merasakan dadanya mengembang sehingga 

tulang selangka pasien bergerak naik. 

11. Meminta pasien untuk melepas ibu jari pasien 

dari lubang hidung kanan pasien. Minta pasien 

untuk mendekatkan tangan kanan pasien 

kehidung pasien dan biarkan paru-paru penuh 

terisi udara. 

12. Meminta pasien menggunakan jari manis dan 

jari tengah pasien untuk menutup lubang 

hidung kiri pasien. Banyak orang merasa lebih 

mudah jika menggunakan tangan yang sama 

untuk menutup kedua lubang hidungnya, 

tetapi boleh saja mengganti tangan sesuai 

dengan posisi lubang hidung yang akan 

ditutup. Pasien bisa menggunakan tangan 

secara bergantian jika terasa lelah. 

13. Meminta pasien untuk buang nafas perlahan-

lahan sampai habis melalui lubang hidung 

kanan. Minta pasien untuk merasakan tulang 

selangka turun, dada dan perut kembali datatr 

karena paru paru pasien kembali mengempis. 

Setelah selesai membuang nafas, minta pasien 

untuk tutup terus lubang hidung sebelah kiri. 

14. Meminta pasien untuk menarik nafas melalui 

lubang hidung kanan.  

15. Meminta pasien untuk menutu lubang hidung 

kanan lalu buka lubang hidung kiri.  
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16. Meminta pasien untuk membuang nafas 

perlahan-lahan melalui lubang hidung kiri. 

Periode ini adalah satu periode latihan 

alternate nostril breathing exercise. 

17. Lakukan latihan ini sebanyak dua kali, setiap 

percobaan dilakukan selama 10 menit-15 

menit dengan jarak  2 jam. 

c. Tahap Terminasi 

18. Mencuci tangan  

19. Melakukan evaluasi terhadap pasien mengenai 

kegiatan yang telah dilakukan  

20. Dokumentasikan hasil kegiatan 

5

.  

Referensi Hendro,2019 
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Lampiran 9. Ethical Clearance 
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Lampiran 10. Lembar Observasi  

LEMBAR OBSERVASI 

PENERAPAN ALTERNATE NOSTRIL BREATHING EXERCISE PADA 

PASIEN CONGESTIVE HEART FAILURE ( CHF ) DI RSU MITRA 

SEJATI MEDAN TAHUN 2025 

       

Nama Peneliti : Yesima Br. Silalahi   

 

1. Inisial Nama  : Tn. B  

2. Usia   : 51 Tahun 

3. Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

4. No. Rekam Medik : 636558 

 

NO Hari/ 

Tanggal 

Pola Napas 

Pre Intervensi 

Pola Napas 

Post Intervensi 

Ket 

1. HARI I 

Senin, 02 

Juni 2025 

- Frekuensi 

napas: 

26x/menit 

- Bunyi napas 

tambahan : 

Mengi 

- Penggunaan 

otot bantu 

pernapasan : 

Tampak 

menggunakan 

otot bantu 

pernapasan.  

- Fase ekspirasi 

memanjang : 

Tampak fase 

ekspirasi 

memanjang 

 

- Frekuensi 

napas: 

25x/ment 

- Bunyi napas 

tambahan : 

Mengi 

- Penggunan 

otot bantu 

pernapasan : 

Tampak 

menggunaka

n otot bantu 

pernapasan.  

- Fase 

ekspirasi 

memanjang : 

Tampak fase 

ekspirasi 

memanjang 

 

Sesak Berkurang 

2. HARI II 

Selasa, 03 

Juni 2025 

- Frekuensi  

napas : 

 26x/ menit 

- Bunyi napas : 

Mengi 

- Penggunaan otot 

bantu  

pernapasan : 

- Frekuensi  

napas : 

 23x/ menit 

- Bunyi napas : 

Mengi 

- Penggunaan 

otot bantu  

pernapasan : 

Sesak Berkurang 
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Tampak 

penggunaan otot 

bantu pernapasan  

- Fase ekspirasi 

memanjang : 

Tampak fase 

ekspirasi 

memanjang  

Tampak 

penggunaan 

otot bantu 

pernapasan  

- Fase ekspirasi 

memanjang : 

Tampak fase 

ekspirasi 

memanjang. 

3.  HARI III 

Rabu, 04 

Juni 2025 

- Frekuensi  

napas : 

 25x/ menit 

- Bunyi napas : 

Mengi 

- Penggunaan otot 

bantu  

pernapasan : 

Tampak 

penggunaan otot 

bantu pernapasan  

- Fase ekspirasi 

memanjang : 

Tampak fase 

ekspirasi 

memanjang  

- Frekuensi  

napas : 

 22x/ menit 

- Bunyi napas : 

Mengi 

- Penggunaan 

otot bantu  

pernapasan : 

Tampak 

penggunaan 

otot bantu 

pernapasan  

- Fase ekspirasi 

memanjang : 

Tampak fase 

ekspirasi 

memanjang  

 

Sesak Napas 

Berkurang 

4. HARI IV 

Kamis, 05 

Juni 2025 

- Frekuensi  

napas : 

 24x/ menit 

- Bunyi napas : 

Mengi 

- Penggunaan otot 

bantu  

pernapasan : 

Tampak 

penggunaan otot 

bantu pernapasan  

- Fase ekspirasi 

memanjang : 

Tampak fase 

ekspirasi 

memanjang  

- Frekuensi  

napas : 

 21x/ menit 

- Bunyi napas : 

Mengi 

- Penggunaan 

otot bantu  

pernapasan : 

Tampak 

penggunaan 

otot bantu 

pernapasan  

- Fase ekspirasi 

memanjang : 

Tampak fase 

ekspirasi 

memanjang  

 

Sesak Napas 

Berkurang 

5. HARI V 

Jumat, 06 

Juni 2025  

- Frekuensi  

napas : 

 23x/ menit 

- Bunyi napas : 

Mengi 

- Penggunaan otot 

bantu  

pernapasan : - 

- Frekuensi  

napas : 

 21x/ menit 

- Bunyi napas : 

Mengi 

- Penggunaan 

otot bantu  

pernapasan : - 

Sesak Napas 

Berkurang 
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- Fase ekspirasi 

memanjang : - 

- Fase ekspirasi 

memanjang : - 

 

6. HARI VI 

Sabtu, 07 

Juni 2025 

- Frekuensi  

napas : 

 23x/ menit 

- Bunyi napas :- 

- Penggunaan otot 

bantu  

pernapasan : - 

- Fase ekspirasi 

memanjang : - 

- Frekuensi  

napas : 

 20x/ menit 

- Bunyi napas :- 

- -Penggunaan 

otot bantu  

pernapasan : - 

- Fase ekspirasi 

memanjang : - 

Sesak Napas 

Tidak Ada 

7. HARI VII 

Minggu, 08 

Juni 2025 

- Frekuensi  

napas : 

20x/ment 

- Bunyi napas :-  

- Penggunaan otot 

bantu  

pernapasan : - 

- Fase ekspirasi 

memanjang : - 

- Frekuensi napas : 

20x/ment 

- Bunyi napas :-  

- Penggunaan 

otot bantu  

pernapasan : - 

- Fase ekspirasi 

memanjang : - 

Sesak Napas 

Tidak Ada 
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Lampiran 10. Lembar Observasi  

LEMBAR OBSERVASI 

PENERAPAN ALTERNATE NOSTRIL BREATHING EXERCISE PADA 

PASIEN CONGESTIVE HEART FAILURE ( CHF ) DI RSU MITRA SEJATI 

MEDAN TAHUN 2025 

       

Nama Peneliti : Yesima Br. Silalahi   

 

1. Inisial Nama  : Ny. D 

2. Usia   : 55 Tahun 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

 

 

NO Hari/ 

Tanggal 

Pola Napas 

Pre Intervensi 

Pola Napas 

Post Intervensi 

Ket 

1. HARI I 

Senin, 02 

Juni 2025 

- Frekuensi 

napas: 

25x/menit 

- Bunyi napas 

tambahan : 

Ronchi 

- Penggunaan 

otot bantu 

pernapasan : - 

- Fase ekspirasi 

memanjang : - 

 

- Frekuensi 

napas: 

24x/menit 

- Bunyi napas 

tambahan : 

Ronchi 

- Penggunaan 

otot bantu 

pernapasan : - 

- Fase ekspirasi 

memanjang : - 

 

Sesak Berkurang 

2. HARI II  

Selasa, 

03 Juni 

2025 

- Frekuensi 

napas: 

25x/menit 

- Bunyi napas 

tambahan : 

Ronchi 

- Penggunaan 

otot bantu 

pernapasan : - 

- Fase ekspirasi 

memanjang : - 

 

- Frekuensi 

napas: 

22x/menit 

- Bunyi napas 

tambahan : 

Ronchi 

- Penggunaan 

otot bantu 

pernapasan : - 

- Fase ekspirasi 

memanjang : - 

Sesak Berkurang  

3.  HARI III 

Rabu, 04 

Juni 2025 

- Frekuensi 

napas: 

23x/menit 

- Bunyi napas 

tambahan : 

Ronchi 

- Frekuensi  

- Frekuensi 

napas: 

21x/menit 

- Bunyi napas 

tambahan : 

Ronchi 

Sesak Napas 

Berkurang 
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- Penggunaan 

otot bantu 

pernapasan : - 

- Fase ekspirasi 

memanjang : - 

 

- Penggunaan 

otot bantu 

pernapasan : - 

- Fase ekspirasi 

memanjang : - 

 

4. HARI IV 

Kamis, 

05 Juni 

2025 

- Frekuensi 

napas: 

23x/menit 

- Bunyi napas 

tambahan : 

Ronchi 

- Penggunaan 

otot bantu 

pernapasan : - 

- Fase ekspirasi 

memanjang : - 

 

- Frekuensi 

napas: 

20x/menit 

- Bunyi napas 

tambahan : 

Ronchi 

- Penggunaan 

otot bantu 

pernapasan : - 

- Fase ekspirasi 

memanjang : - 

 

Sesak Napas 

Berkurang  

5. HARI V 

Jumat, 06 

Juni 2025  

- Frekuensi 

napas: 

21x/menit 

- Bunyi napas 

tambahan : - 

- Penggunaan 

otot bantu 

pernapasan : - 

- Fase ekspirasi 

memanjang : - 

 

- Frekuensi  

napas : 

 19x/ menit 

- Bunyi napas :- 

- Penggunaan otot 

bantu  

pernapasan : - 

- Fase ekspirasi 

memanjang : - 

 

Sesak Napas 

Berkurang 

6. HARI VI 

Sabtu, 07 

Juni 2025 

- Frekuensi 

napas: 

20x/menit 

- Bunyi napas 

tambahan : - 

- Penggunaan 

otot bantu 

pernapasan : - 

- Fase ekspirasi 

memanjang : - 

 

- Frekuensi 

napas: 

18x/menit 

- Bunyi napas 

tambahan : - 

- Penggunaan 

otot bantu 

pernapasan : - 

- Fase ekspirasi 

memanjang : - 

-  

Sesak Napas 

Tidak Ada 

7. HARI 

VII 

Minggu, 

08 Juni 

2025 

- Frekuensi 

napas: 

21x/menit 

- Bunyi napas 

tambahan : - 

- Penggunaan 

otot bantu 

pernapasan : - 

- Fase ekspirasi 

memanjang : - 

- Frekuensi napas : 

19x/ment 

- Bunyi napas :-  

- Penggunaan otot 

bantu  

pernapasan : - 

- Fase ekspirasi 

memanjang : - 

Sesak Napas 

Tidak Ada 
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